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KATA PENGANTAR

Alhamdhulillahirobbil alamiin, dengan memanjatkan puji syukur vang
sedalam-dalamnva kehadirat Allah SWT dengan segala  limpaban rahmat dan
karunianya atas tersusunnya laporan Praktek Kerja Nyata yang mengangkat judul
“Bahusa [ngpns Sebagai Salah Satu Sarana Penunjang Kegistan Promosi Wisata
Alam di Taman Nasional Meru Betin” vang diharapkan judul terscbut diatas dapat
diterima sebagar salah satu prasyarat mencapai gefar Sarjana Ahli Madya pada
Frogram Diptoma ITT Bahasa Inggris Fakultas Sastra Universitas Jember.

Laparan ini disusun berdasarkan hasil kegratan Prakrek Kerja Nyvala vang
telah dilaksanakan pada tanggal 1 Pebruari s/d 15 Maret 2003 di Balai Taman
Maswonal Meru Betiri, Jember dan data-data sebagai bahan penulisan hersumber

dari inventansasi Balai Taman Nasional Mery Betin.
alam kesempatan yang berbahagia ini, penulis dengan penuh rasa hormat
mengucapkan terimakasih vang sebanvak-banvaknya kepada scluruh pihak vang
telah banyak membantu dalam merampungkan laporan ini dengan ucapan
terimakasih kepada ©
| Bapak Drs. Marwoto, selaku Dekan Fakultas Sastra Universitas Jember.

2. Bapak s, H. Muhammad Busjairi, MA selaku Ketua Program Diploma
[T Bahasa Inggrs Fakultas Sastra Universitas Jember.

L

Bapak Dr. Suparmin, MA. selaku [Dosen Pembimbing vang telah banvak

memberikan bimbingan dan petunjuk atas rersusunnya laparan ini

4. Bapak Drs Joseph Supardjana, M.S. selaku Dosen Wali vang telah banvak
memberikan masukan selama penulis duduk di bangku kuliah

5. Selurob dosen dan civitas akademik Fakultas Sastra Universitas Jember

6. Bapak Ir. Adji Seputra selaku Kepala Sub Bagian Tata Usaha Taman

Masional Merm Betirt

7. Seluruh staf dan karyawan Balai Taman Nasional Meru Betiri.
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8. A'lyjamil, A" Andn, Mas Odp, Mas Fian, Mas Deni, Mas Pendi. Mas Adi.

Termakasih atas segala bantuannya.

4. S¢luruh pihak vang tidak dapat penolis scbutkan satu persatu, terimakasih

atas segala bapluannya,

Dengan menyadan segala keterbatasan vang ada dalam laporan ini dimana
masih memerlukan kesempurnaan lebih lanjut, penulis berharap laporan vang
telah tersusun ini dapat bermanfaat schapaimana mestinya serta lebih mengaupah
semangal dalam usaha meningkatkan kegiatan promosi wisata alam (ekowisata)

vang nantinya dapat memngkatkan nama batk Kabupaten Jember.

Akhimya kepada semua pihak vang telgh membantu  kelancaran
pelahsanaan Praktek Kerja Nyata baik di lapangan mavpun dalam penyusunan

lapuran im saya ucapkan terimakasih yung schanvak-banvaknya,

Jember, Mei 203

Pemyusun
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ABRSTRAKSI

Parwisata merupakan salah satu sckior yang diandalkan oleh pemerintah
sebagai sekior penghasil devisa non migas, Pada saat in periwisata menjadi salah
satu sektor andalan vang mampu mendorong pertumbuhsn  perckonomian
masyarakal, pemberdavaan masvarakat dan membuka kesempatan kera bagi
masvarakat setampar,

Perkembangan parwisata dewass ini, terus meningkat, Hal ini dapat
dilihat dari perubahan dalam bentuk mass fowrism yang selama ini diminati,
berubah kearah wisata minal khusus seperti ckoturisme, Dengan adanya
perubahan dalam dunia pariwisata khususnya dalam jenis bentuk wisata itulah
vang kemudian mendorong beberapa pelaku wisata untuk mengembangkan wisata
minat khusus,

Taman Masional adalah suatu bentuk kawasan konservasi vang dapat
dikembangkan menjadi salah satu bentuk wisala minat khusus. Taman Nasional
dalam  kegatannya mempunyai beberapa  fungsi, vailu [ungsi  pendidikan,
penelitian, pariwisata dan konservasi sebagai fungsi utamanya. Fungysi pariwisata
atau rekreasi yang ada di Taman Nasional diwujudkan dalam bertuk wisata alam
vang bdak semua orang suka dan bisa melakukannya. Adapun aktivitas dari
wisila alam adalah seperti pengamatan plasma nutfah, pengamatan burung, satwa
endemik, woaman endemik dan lain-tain  Selain hal tersebul wisatawan dapat
melakukan kegiatan rekreasi seperti memancing, berenang, menyelam, berjemur
dan lan-lain

[Dalam upava pengembangan wisata alam khususnva untuk menarik
wisiawan mancanegara Taman Nasional melakukan beberapa upaya promosi,
ving diwujudkan dalam bentuk leaflet wisata, buky informasi wisata dan
pemasangan papan reklame. Selain itu pembangunan sarana dan prasarana wisata
serla keglatan-kegiatan lain seperti perlombazn memancing, wondsirfing juga
terus ditingkatkan.

Dalam upaya promosi terschut diatas bahasa Inggris berperan penting
sehagai sarana komunikasi internasional  Bahasa inggms sangal dibutuhkan
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mengingat banvaknva wisatawan psing vang datang untuk melakukan kepiatan
wisata alam, Para wisatawan membutuhkan informasi tentang scgala sesuatu
vang ada didalam kawasan Taman Masional, Para wisatawan akan Iebih mudah
mendapatkan informasi apabila Taman Nasional mempunyal cukup banyak leaflet
atau brosur maupun buku panduan wisata vang berbahasa inggris.  Peningkatan
sumber dava manusia di bidang bahasa Ingeris juga sangat mempermudah
penvampaian iniormast.  Disinilah bahasa Inggris sangat berperan dalam upava
peningkatan promosi wisata alam,

Berkatan dengan hal tersebut diatas, penulis tertank otk mengangkat
“Bahasa Inggris Sebagai Salah Satu Sarana Penunjung Kegiatan Promosi
Wisata Alam di Taman Nasional Meru Betiri® sebagai judul laporan
pelaksanaan PKMN vang dilaksanakan di Balai Taman Wasional Mem Betiri,
Jembher.
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LI LATAR BELAKANG PRAKTEK KERJIA NYA'TA

Program Diploma I Bahasa Inggns scbagal wadah pembelajaran dalam
bidang bahasa asing khususnya bahasa Inggris berusaha untuk menghasilkan
sumber daya manusia vang professional, oleh karcna itu sangat diperfukan adanva
penerapan disiplin ilmu vang dimiliki dalam duma kera yang sesungpuhnya. Hal
i dilaksanakan melalu kegratan Praktek Kerja Nyata (PEN),

Praktek Kerja Nyata merupakan salah satu program studi vang wajib
dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program Diploma 111 Bahasa Inggrs guna
memenuh persvaratan akademik untuk memperoleh pelar Sarjana Ahli Madya
(A Md).

Praktek kerja Nyala adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh
mahasiswa vang berupa suatu sistim pelatiban kerja (job traming) pada suatu
perusahaan atau instansi milik pemenntah atau milik swasta, sepenti: industri
pariwisata, perhotelan, perbankan, biro perjalanan dan lain-lain.

Salah satu sektor vang banvak diminati mahasiswa ialah sektor pariwisata
yang merupakan salab salu penghasil devisa negara vang potensial. vang mampu
melibatkan sektor Jain yang sangat luas. Indonesia memiliki potensi wisata yang
sangsl besar dan atraksi wisata yang beraneka ragam baik berupa keindahan
panorama alam, llora dan fauna, kesenian dacrah, upacara adat (kebudavaan
masyarakat], makanan dan minuman khas serla keramahtamahan penduduknya.

Feotourism atau wisala alam merupakan salah sata industri pariwisata
vang terus diperhitungkan keberadsan dan perkembangannya di Indonesia guna
keselamatan havati dan ekosistemnya, peningkatan pendapatan pemerintah dan
masyarakat lokal. Oleh karena i, Indonesia tidak mau ketingzalan dengan
negara-negara lain vang saat im sedang bersaing dalam memasarkan wisata
alamnya. Hal ini didorong dengan keadaan alam indonesia vang sangat potensial
dan beraneksragam.

Dalam pengembangan wisata alam Indonesia merupakan negara vang
memiliki keanckaragaman havati yang luar biasa banyakova. Untuk melindung|
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kcanckaragaman hayati dan ekosistimnya ditetapkan Kawasan konservasi yang
dilindungi dan diatur secara khusus oleh Undanp-undang Indonesia, Kawasan
konservasi im berbeniuk Taman Nasional vang terbagi di beberapa kawasan
nusantara [ndoncsia.

Empett dhantara 39 Taman Nasional (TN) berlokasi di Jawa Timwur vaitu
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, Mery Betiri, Baluran dan Alas purwo.
Taman Nasional Meru Betin terletak diantara dua kabupaten vaity kabupaten
Jember dan Banyuwangl. Taman Nasional Mery Betin mempunyai beberapa
vbyck wisata yang dikembangkan sebapal wisata alam diantaranyva Bandealit dan
Sukamade vang diselenggarakan di zona pemanfaatan intensif Taman Nasional.

[ralam pengembanpan wisata alam, TN, Meru Betin melakukan beberapa
kegiatan promosi dan pengusahaan sarana dan prasarana wisata. 'romos) wisala
alam dilakukan melalm beberapa kepiatan sepertn pembuatan leaflet. brosur,
booklet dan fam-fain. Hal ini juga tidak lepas dari peranan berbagai pihak seperti
pemandu wisata vang memihiki peranan penting dalam promosi wisata.

Untuk menunjang beberapa kegiatan promosi dalam menank wisatawan
khususnva wisatawan mancanegars maka penggunaan bahasa Ingeris dalam usaha
pramest harus terus ditingkatkan, misalnya melalm pembuatan leaflet berbahasn
[nggris ataupun melakukan peningkatan kualitas pemandu wisata dalam berbahasa
Inggms.

Dengan alasan tersebut diatas melalui kegiatan pelaksansan PKN penulis
tertarik untuk mengangkat judul “Bahasa Inggris Sehagai Salah Satu Sarana
Penumjang Kegiatan Promosi Wisata Alam di Taman Nasional Meru Betin™.

1.2 Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Pelaksanaan Praktek Kerja Nvata
8, Unluk melengkapi salsh satu persyaratan akademik dalam memperoleh
gelar Ahli Madya (A.Md) pada Program Diploma 1l Bahasa Ingeris
Fakultas Sastra Universitas Jember.
b Menerapkan dan mempraktekkan ilmu yang telah didapar selama di
bangku kuliah, khususnya bahasa Ingpris.
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1.2.2 Manfaat Peluksanaan Praktek Kerja Nvata
4. Schagai bekal pengalaman bekerja pada salah salu aspek  industri
pariwisata.
b. Menambah pengalaman, pengetahuan dan keterampilan baru pada bidang
kerja tertentu.
¢. Memben wawasan untuk berfikir vang lebih luas akan permasalahan baru,

khususnya dalam dunig kerja.

1.3 Jangka Waktu Pelaksanaan dan Prosedur Praktek Kerja Nyata
.31 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Prakick Kerja Myata pada Taman MNasional Meru Betin
dimulai pada tanggal | Februar 2003 sampai denpan 15 Marct 2003 yang
diselesaikan dalam waktu 240 jam kerja efekuf,

Wilayah kerja Taman Nasional Meru Betiri terhagi menjadi dua tempat
yalu kantor Balai Taman Nasional Meru Betin (BTNMB) dan lapangan
(Bandealit dan Sukamade) Perhitungan hari kerja Ji BTNMB dilaksanakan
selama 5 hari setiap minggunya dan satu han terdin dari 8 jam kera. Hari libur
vang telah ditctapkan adalah setiap hari Sabtu dan Minggu, Sedangkan
perhutungan jam kerja di lapangan ditetapkan 10 - 12 jam kerja dalam saty hari.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Prakick Kerja Nyata,

Dalam melaksanakan Praktek Kerja Nyata mahasiswa harus melslui
prosedur vang telah ditetapkan oleh Program Diploma (I Bahasa nggris.
Prosedur ini berupa perencanaan vang  dipakas schagal  panduan  untuk
dircalisasikan vang terbagi dalam beberapa (ahap, antara lain:

& Mencan perusahaan atau instansi sebagq tempat untuk pelaksanaan

Praktek Kerja Nyata,

. Menyerahkan transkip nilai sebagai svarat permohonan kepada fakultas,
minimal 80 sks.
¢ Mengajukan permohonan Praktek Kerja Nyata kepada fakultas,
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Menenma dan menyerahkan surat pengantar ke instansi atau perusahaan
tempat pelaksanaan Prakiek Kerja Nvata

Menerima surat balasan dari Instansi atau perusaaan lempast pelaksanaan
Praktck Kerja Nvata,

Menerima penjelasan umum dan instansi atau  perusahaan lempat
pelaksanaan  Prakiek Kerja Nyata  serfa tupas-tugas vang  harus
dilaksanakan.

Pelaksanaan Praktek Kera Nyata

Menghimpun data untuk penyusunan laporan akhir

Membuat laporan akhar.

Menverahkan basil laporan PEN,
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1. TINJAUAN PLUSTARA——— Y

2.1 Pengertian Kepariwisataan

Bepanwisataan  adalah  sepala  sesualu  yang  berhubunpan  dengan
pariwisata (Lndang-undang No.9 tahun 1990 pasal 1), Kepariwisataan dapat pula
diartikan sebagal suatu lingkup usaha yang terdin atas ratusan komponen usaha,
misalnya perusahaan tur dan biro perjalanan, akomodasi, jasa angkutan, toko-toko
dan lain-lain. Disini dapat disimpulkan bshwa penyelenggaraan kepariwisataan

meliputi sarana dan prasarana wisata,

2.1.1 Sarana Kepariwisataan

Sarana  kepariwiataan  adalah  semua  benwk  kegiatan vang  dapat
memberikan - pelavanan  kepada  wisatawan.  Sarana  kepariwisalman  dapat
dikelompokkan menjadi tiga, vailu - sarana pokok pariwisata, sarana pelenypkap
pariwisata, dan sarang penunjang pariwisala.

Sarana  pokok  parwisata  adalah  sarana vang  harus ada  dalam
penyelenggaraan pariwisata, meliputi biro perjalanan umum dan apen perjalanan,
transportasi wisata baik darat, laut dan udara, hotel dan skomodasi lainnya,
catering trades, obyck dan atraksi wisata. Sarana pelengkap pariwisata terdiri dari
fasilitas rekreasi dan olah raga scperti photography, goff course, tenmis court dan
fain-lain.  Sarana  penunjang pariwisata misalnya might ofuh, casino, dan
steambarli. Apalnla sarana penunjang pariwisata ini lidak ada maka akan menjadi
suatu kendala bagi pariwisata. { Gamal, 1997; 18).

2.1.2 Prasarana Kepariwisataan

Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan
manusia vang mutlak dibutuhkan oleh wisstawan dalam perjalanannva di daerah
tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, alat telekomunikasi, terminal dan lain
sebagainya (Gamal, 1997:20). Prasarana kepariwisataan juga dapat dibagi menjadi
dua hal (Kreck, 2000:133) yaitu prasarana perekonomian dan prasarana sosial.
Prasarana perckonomian meliputi penganghkutan, komunikasi, kelompok utilitas,

pgiaLREy |
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dun sistern perbankan, Prasarana sosial meliputi sitsem pendidikan, pelayanan
kesehatan, [aktor keamanan, dan pelugas pemerintah vang langsung melavam
wisatawan. Dengan lengkapnya sarana dan prasarana kepariwisataan, maka
kegiatan mempromosikan pariwisata suatu daerah akan berjalan dengan baik dan

memberikan kemudahan bag wisatawan,

2.1 Pengertian Pariwisata

Secara ctimologl pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri
dari dua suku kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak atau berkali-kali,
berputar-putar  atau  lenghap. Woaie  berari perjalanan atau  berpergian,
Berdasarkan uraian tersebul pariwisata dapat diartikan schapai suatu perjalanan
yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempal ke tempat lain
(Sub [Dnas Pendidikan dan Latihan Surabaya. 1990)

Ditinjau dan segi definisinya pariwisata adalah segala sesuatn vang
berhubungan dengan wisata termasuk penpusahaan objek dan dava larik wisata
serfa  usaha-usaha yang berhubungan  dengan penyelenggaraan  parwisata
{Undang-undang No.9 Tahun 1990 Pasal 1),

Pada hakikatnya berpariwisata adalah suatu proses berpergian sementara
dar seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat tinggalnyva. Hal ini
didorony karena berbagai kepentingan atau motivasi pariwisata {Gamal, 1997:3).

2.2.1 Motivasi Pariwisata
Satu  kegiatan atau pekerjaan vang  dilakukan oleh setiap  orang
dilatarbelakangi olef faktor pendorong (motivator), Begil Juga halnya dalam
melakukan kegiatan pariwisata, Macintosh dan Karvono (1997} membag
motivast kegiatan wisata dalam empat kategori, vaity
. Motivasi fisik (phvsical morivation) adalah  motivasi vang crat
kaitanmya dengan pengembalian kondisi fisik sesearang untuk istirbat
atau sckedar bersantai, olah raga ataupun untok pemeliharaan
keschatan dan pemulibun kesegaran jasmani,
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Motivasi kebudayaan (Cuwfrural mesttverion) adalah molivasi yang

berhubungan dengan  keinginan untuk  melibat tala cara hidup

masyarakat di negara lain (¢he way of 1ife), khususnyva yang berkaitan
dengan adat 1stiadat, kehiasaan dan budaya negara tersebut.

3. Motvas nterpersonal (fererpersonal motivation) adalah motivas
sescorang untuk melakukan penjalanan karena ingin mengadakan
hubungan dengan keluarga, teman atau uniuk sekedar menghindarkan
din dar haf-hal vang bersifal rutin.

4 Molivasi karena status dan prestise (siofus and prestipe molivadion)

adalah monivas seseorang untuk melakukan perjalanan wisata dengan

maksud untuk memperlihatkan dirinya, kedudokan dan statusmya
dalam masyarakat unluk prestise pribadinya.

2.3 Pengertian Wisata

Wisata adalah kegiatan perjafaman atau schapian dar kepiatan tersebut
vang dilakukan secara sukarcla dan bersifat sementara untuk menikmati objek
wisala (Undang-undang No % Tahun 1990 Pasal 1)

Kegiatan wisata juga dirumuskan sebagai suatu kegiatan perjalanan untuk
memenuhi msa ingin tahu unwk keperluan vang bersifal rekreanf dan edukanl
yang dilakukan diluar tempat tinggalnva dengan maksud bukan untuk tinggal
menetap (ditempat yang disinggahinya) dan tidak berkaitan dengan pekerjaan-
pekerjaan yang menghasilkan apah,

2.3.1 Bentuk Wisata Dilihat Dari Segi Jumiahnya
Menurut Garnal (1997:14), bentuk wisata dapat dilihat dari jumlah orang
yang melakukan perjalanan wisata yang dikategorikan dalam beberapa kelompok
antara lain:
4. Wisata Perotangan (frdividhal Towr) yailu suatu perjalanan wisata vang

dilakukan oleh satu orang atau scpasang suami isteri.
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b. Wisata Keluarga (famify Group Towr) vaitu suatu perjalanan wisata yang
dilakukan olch rombongan keluarga yang masih mempunyai hubungan
kekerabatan amara satu dan yang lainnya

¢. Wisata Rombongan (Growp Towr) vaitu suatu perjalanan wisata vang
difakukan secara bersama-sama dengan dipimpin oleh sescorang vang
bertanggung jawab atas kesclamatan dan kebuluhan anggotanva, Biasanya
paling sedikitl terdin dar 10 orang.

2.3.2 Bentuk Wisata Dilihat Dari Segi Pengaturannya
Menurut Gamal (1997:[4-15) dilihat dari se pengaturannya wisata dapat
di bagi menjadi beberapa kelompok, antara fain:

a, Wisata Berencana (Pre-arranged Thury vaitu suatu perjalanan wisata Yang
jauh  sebelumnya telah diatur scgala sesuatunya baik  transportasi,
akomodasi maupun objck-objek yang akan dikunjungs. Biasanva bentuk
wisata ini diatur oleh suatu lembaga yang khususnya mMengatur, mengumns
maupun menyelenggarakan perjalanan wisata dan bekerja sama dengan
beberapa instansi yang terkait sesuat dengan kepentingan tersebut,

b. Wisala Paket atau Pakel Wisata (HMuckage Towr) yallu suatu produk
perjalanan wisata vang dijual oleh suate perusahaan biro perjalanan atau
perusahaan transport vang bekerjasama dengannya dan harga pakei
tersebut telah mencakup biaya perjalanan, hotel ataupun fasilitas lainnya
vang memberikan kenyamanan bagi pembelinya, Dengan kata lain, paket
wisata ini adalah suatu produk yang merupakan komposisi perjalanan yang
disusun dan dijual guna memberikan kemudaban dan kepraklisan dalam
melakukan perjalanan wisata

¢. Wisata Terpimpin (Cogch Towr) vaitu sualy paket perjalanan ekskursi
yang dijual olch biro perjalanan dan dipimpin oleh Reprany pemandu
wisala dan merupakan perjalanan wisata vang diselengoarakan secara
rutin, dalam jangka waktu vang telah ditctapkan dan dengan nute
penalanan vany telah ditentukan pula.
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d.

=

Wisata Khusus (Npecis/ drromged Tour) vaitu suatu perjalanan wisata
vang disusun secara khusus guna memenuhi permintaan  seorang
langganan atau lebih sesuai dengan keinginannya.

Wisata Tambaban / Mana Suka (Oprional Towr) yaita suatu perjalanan
wisata tambahan diluar pengaturan vang telah disusun dan ditentukan

peluksanaannya dan dilakukan atas permintaan wisatawan.

2.3.3 Bentuk Wisata Dilihat Dari Segi Maksud dan Tujuannyva

Menurut Gamal {1997 15-16], bentuk wisata dilibat dari segi maksud dan

tujuan dapat dibag dalam beberapa kategorn, yaitu:

i,

I,

Wisata Liburan (Mofiday Towr) vaily suatu perjalanan wisata vang
disclengparakan dan diikuti oleh anggotanya puna berlibur, bersenang-
senang dan menghibur diri.

Wisata Pengenalan (Familiarizaton  Tour) vaitu suatu  perjalanan
anjangsana yang dimaksudkan guna mengenal lebib lanjul bidang atau
daerah yang mempunyai kaitan dengan pekerjaannya. Misalnya, sebuah
biro perjalanan luar negeri menvelengparakan peralanan wisata ke
Indonesia guna mengenal lebih lanjut tentang objck-objek wisata yang ada
di Indonesia agar nantinya merka dapat memberikan informasi vang lebih
baik mengenai pariwisata Indonicsia.

Wisata Pendidikan (Educations! Tour) adalah suatu perjalanan vang
dimaksudkan untuk memberikan gambaran studi perbandingan ataupun
pengetabuan mengenai bidang kerja vang dikunjunginya, Wisata jenis ini
Juga discbut dengan sty tonr aluu perjalanan kunj ungan pengetahuan,
Wisata Penpetahuan (Scientific ¥ our) yaiu suaty perjalan wisata yang
twuan pokoknya adalah memperoleh pengetahuoan atau penyelidikan
lerhadap sualu ilmu pengetahuan. Misalnya, Kunjungan wisala melihat
musium bersejarah, meneliti kehidupan binatang dil,

Wisata Keagamaan (Pifgrimape Towr) adalah suatu perjalanan wisaia vang
bertujuan untuk melakukan ibadah keagamaan,
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Wisala Kunjungan Khusus (Speciald Mission Tour) yailu sustu perjalanan
wispla vang dilakukan dengan tujuan atae maksud khusus, misaloya, mist
dagang. mist kesemian, misi kebudayaan dll

Wisata Program Khusus (Special Program Tour), vaitu suatu perjalanan
vang dilakukan untuk mengisi kekosongan khusus Misalnya Zadies
Frogramme, yaitu suata kunjungan ke suatu objek wisata vang dilakukan
oleh para 15t alau pasangan vang suaminya mengikuti rapat, konvensi
atau perlemuan khusuos,

Wisata Perburuan (Hunring Tour), vailu suatu perjalanan wisala vang
dimaksudkan untuk menyelenggarakan perburuan hinatang vang ditzinkan
oleh penpuasa setempat sebagai hiburan semata-mata

1.3.4 Bentuk Wisata Dilihat Dari Segi Penvelenpgaraannya

Menurut  Gamal (1997.17) bentuk  wisata  dilihat  dari  sepi

penvelenggaraannya dibag dalam heberapa kategor, vaitu:

i,

Ehskurst (fxcurston) vaitu perjalanan wisata jurak pendek vang ditempuh
kurang dari 24 jam, untuk mengunjungi saty alau lebih objek wisata
Safari Fowr, yaily suatu perjalanan wisata vang diselengearakan sccara
khusus dengan perlengkapan dan peralatan yang khusus pula, dimana
tujuan  maupun objeknya merupakan objck kunjungan wisata pada
UrAUmnya.

Crize {our, yaitu perjalanan wisata dengan menggunakan kapal pesiar
untuk mengunjung objek-ohjek wisata bahan dan objek wisata daraf,
Youth Tour, yaitu sualu perjalanan wisata yang penyelenggaraannva
khusus untuk para remaja. 1 Indonesia, yang dranggap remaja pada
umumnya adalah mereka vang masih duduk di bangku Sekolah menengah
Umum (SMLI) atau vang usianya dibawah 21 tahun dan belum kawin,
Wisate Bahari (Murive Jowr) yailu suatu perjalanan kbusus uniuk
menyaksikan keindahan laut dengan cara menyelam serta dilengkapi

dengan perlengkapan selam,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

2.4 Pengertian Ekowisata ( Ecorourism)

Menurul pendapat Hector Caballes — Lascarin yang dikemukakan oleh
Elizabeth Boo (dalam Hadinoto, 1996:171), ckowisata adalah melakukan
pedjalanan ke kawasan alam vang refatif masih asli dan tidak tercemar dengan
minat khusus untuk mempelagjar], mengagumi dan menikmati  pemandangan
dengan tumbuhan Liar, satwa liar dan manifestasi budaya.

Sedangkan Jon Kusler (dalam Hadinoto, 1996:171), menpemukakan
bahwa ekowisata digunakan untuk mengariikan pariwisata berdasarkan pokok
pada sumber daya alam dan peninggalan purbakala seperti burung dan satwa liar
lain, kawasan scenic, terumbu kacang, situs fosil, goa, situs purbakala lahan basah

scrta kawasan langka dan dalam bahaya punah.

2.5 Pengertian Wisatawan dan Pelancong

Secara ctimologis kata weswfewen berasal dari bahasa sansckerta vang
terdini dan kata wisate vang berarti perjalanan dan akhiran wan untuk menyatakan
orang dengan profesi, keahlian, keadaan, jabatan atau kedudukan sessorany. Jadi
secara sederhana wisatawan berarti orang yang melakukan perjalanan wisata ( Sub
Dinas Pendidikan dan [atihan Surabaya. 1990),

Disamping  pengertian-pengertian - diatas  wisatawan  dapal  pula
didefinisikan sebagai orang yang melakukan kegistan wisata (UU No.9 Bab |
Pasal 1)

Pada tahun 1963 PBE melalui The International Union of Official Travel
Organization (TUOTO) mengadakan konferensi tentang fnternational Travel wnd
fowrism dengan tujuan menyeragamkan pengertian tentang wisatawan yang
menghasilkan suatu ketelapan vang terbagi menjadi dua kategon pengertian.
vailu:

1. Wisatawan (rowriy) adalah pengunjung vang tinggal sementara Sehourang-
kurangnya 24 jam di negara yang dikunjunginya vang maksud dan Lujuan
perjalanannya dapat digolongkan sebagai berikut:

d. Pesiar (Lefsure) yailu untuk keperluan liburan, keschatan, studi, apang
(ziarah) dan olah raga.
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Hubungan Dagang { Ausimesy) yailu untuk keperluan konferensi dan misi,
Kelompok im dibedakan menjadi dua vaity

Wisatawan Nusanlara vaitu warga ncgara suatu negara yang menpadakan
suatu perjalanan wisata dilingkungan negara sendini (tidak melewati batas
negara fain),

Wisatawan Mancapegara (Wisman) adalah warganegara suatu negara
vang mengadakan perjalanan wisata keluar dari negaranva

Pelancong (Fxcurswmust) adalah pengunjung sementara yang tingeal
dinepara yang dikunjunginya kurang dari 24 jam tanpa menginap,
lermasuk yang datany dengan kapal pesiar {Prajogo, 1976, dalam Kodyat,
1996:4),

251 Macam-Macam Wisatawan

Menurut Yoeti (1982), melihat sifat perjalanan dan ruang lingkup dimana

perjalanan wisala itu dilakukan, maka wisatawan dapat diklasifikasikan schagai

herikul:

& Wisatawan Asing (Foreipn Tourmed) adalah wisstawan ASINE yang
melakukan perjalanan wisata ke suatu negara lain yang hukan lempat
linggalnya.

b, Wisatawan Asing Domesuk (Domesie Forefgn  Tourist) adalah
wisatawan asing yang berternpat tinggal di suatu negara karena tugas,
dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negara dimana ia tingeal.

¢. Wisatawan Domestik (Domestis Towrist) adalah wisatawan yang
meldkukan sualy perjalanan wisata yang masih dalam batas wilayah
negaranyy sendin tanpa melewati perbatasan negaranva.

d Wisatawan Asing Ash {lndizenouy Foreign Tourisr) adalah penduduk
suatu negary tertentu yang karena ugasnya atau jabatannya berada
diluar negara, kemudian pulang ke negara asalnva dan melakukan

perjalanan wisata di wilavah negaranya sendiri
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e Wisalawan Transil adalah wisatawan vyang scdang melakukan
perjafanan ke suatu negam terientu dan lerpaksa singgah pada suatu
pelabuhan, bandara atau stasiun dan bukan atas kemavannya sendiri.

F. Wisatawan Bisnis (Susimess Tourisr) adalab orang vang melakukan
suatu perjalanan dengan twjuan wama wntuk berbisnis. Perjalanan
wisats akan ditakukan sctelah tujuan utamanya selesai,

Menurut (e dan Makens (1989:140) berdasarkan psikologinya

wisatawan dibedakan menjadi tiga kelompok besar, vaitu:
1. Kelompok Psychocenrris, dengan ciri-ciri:

a, Menyukal kunjungan yang aman,

b. Menyukai kegiatan wisata yang umum dilakukan oleh banyak orang.

¢ Menyenangi tempat-tempat vang menawarkan kesenangan,

d. Memyukar paket wisata yang lengkap dan terencana.

2. Kelompok 4ifucentriy, dengan ciri<cini:

a. Menyukai tampat wisata vang menawarkan suatu kesempatan vang baru
untuk memperoleh pengalaman vang herbeda duni kegiatan sehari-
harinya

b, Menyukai tinggal di rumah penduduk ashi vang disewakan, daripada
tinggal di hotel.

¢. Menyuka perjalanan yvang menantang atau pertualangan.

d. Menyukai keterlibatan terhadap produk wisata vang ditawarkan,

3. kelompok Adidcenirds, dengan ciri-cin:

a. Bukan petualang khusus, artinya kelompok ini berwisata hanya sekedar
MIENCAT! Sesusly vanyg barn.

b. Tertarik pada daerah tujuan wisata yvang khusus.

v. Tidak takul mencoba sesuatu vang baru, sepanjang tidak berkaitan
dengan kegiatan eksirim dan membahayakan keselamatan jiwa,

d. Senang berkelompok

e Menyuka keterlibatan techadap produk wisata vang  ditawarkan
sepanjang tidak terlalu sulit untuk dikerjakan,
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L6 Pengertian Promosi, Jenis dan Tujuan Promosi
2.6.1 Pengertian Promosi

Promosi adalah arus mformast atau perseasi sato arah yvang dibual untuk
mempengaruhi seseorang atau orgamisasi kepada tindakan yang menciplakan
pertukaran dalam pemasaran ( Swastha dan lrawan, 1990.349), Promosi juga dapat
diartikan sebagai suatu cara uniuk mempenganihi konsumen secara lebih langsuny
agar suka membelt suatu barang dengan merek tertentu (Nitsemito, 1977 1449,

2.6.1 Jenis Promosi
demis-jenis promesi dibedakan berdasarkan lugas-tugas khususnys vang
lercakup dalam bauran promosi (pramotional mix). Bauran promosi didefinisikan
olch Kotler (199877) sebagai benkut, * Merupakan ramuan khusus yang lerdir
dar iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan, dan hubungan masvarakat vang
dipergunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan tklan dan pemasaranmya’
Dengan mengacu pada definisi diatas maka jenis promosi terdiri dari;

a. Pertklanan

Periklanan merupakan salah satu bentuk dari kegiatan promosi,
Periklanan bertujuan untuk menyebarluaskan bentuk komunikasi non personal
tentang 1de maupun gagasan produk maupun jasa. Menurut Kotler (1998:235),
* Periklanan adalah segala bentuk sajian non personal dan promosi ide, barang
alau jasa oleh sustu sponsor tertentu yang memeriukan pembayaran™

Tklan dapat digunakan wniuk membangun kesan Jangka panjang
suatu produk dan memicu penjualan vang cepat. klan merupakan cam yang
elisien untuk menjangkau berbagai pembeli vang lerscbar secam peoprafis
dengan biava rendah. Aktivitas periklanan pariwisata biasanva dilakukan
melalui surat-sural  kabar, majalah dan terbitan-terbitan  khusus usaha
perjalanan,

Adapun fungsi iklan menunnt Swastha (1987:6.16-6.18) adalah:
[ Memberikan Informasi.  Periklanan dapal menambah nilai pada suatlu
barang dengan memberikan informasi kepada konsumen. Iklan dapat
memberikan informasi vang lebih banyak dari jenis promosi lainnya, baik
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lentang barangnya, harganya, ataupun informasi lainnya vang berguna bagi
konsumen

2. Membujuk dan  mempengaruhi, Periklanan lidak hanya bersifat
memberitahu saja tetapl juga membujuk dan mempengaruhi terutama kepada
pembeli potensial, dengan menyatakan bahwa produk adalah lebih baik dari
produk lain. [klan vang sifatnya membujuk lebih baik dipasang pada media
sepertt televisi atan magalah.

3. Menciptakan kesan di benak calon konsumen. Dengan sebuah iklan orang
akan mempunyal kesan tertentu tentang apa yang diiklankan Dalam hal ini,
pemasangan ikian selain berusahs menciplakan iklan yang sebaik-baiknva
juga dapat menciptakan kesan pada masyarakat untuk melakukan pembelian
secara rastonal dan ckonomis.

4. Memuaskan keinginan. Scbelum memilih dan membeli produk calon
komsumen  kadang-  kadang  ingin  dibemtabu  terlebih  dahulu  tentang
keunggulan suat produk. Jadi, periklanan merupakan suatu arah vang dapat
chpakut untuk mencapai (wjuarn, dar tujuan ity sendiri berupa pertukaran vang
saling memuaskan.

3. Periklanan merypakan alat komunikasi, Periklanan adalah alat wunuk
membuka komunikasi dua arah antara penjual dan pembeli, sehingoa
keinginan mereka dapat terpenuhi dalam cara vang efisicn dan efektif

b, Pemasaran Langsung { Direcr Adarketing)

Menurut flirect marketing associeton (dalam Kotler, 1998:306),
“Pemasaran langsung adalah sistem pemasaran interaktil vang menggunakan
satu atau lebih media iklan untuk menghasifkan tanggapan dan atau transaksi
yang dapat divkur pada suaty lokasi”. Pemasaran langsung mengeunakan
surat, telephone dan  alal  penghubung  non-personal lainnyva  untuk

berkomunikasi atau mendapatkan respon dari pelanggan dan calon pelanggan
terteniu
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c. Promosi Penjualan (Swies Promotion)

Promosi penjualan merupakan salah satu kunci dalam kampanve
pemasaran, Kotler (i998:257) mendefinisikannva schagai berikut: * Promosi
pemjualan terdint dari kumpulan kiat insentil’ yang beragam, kebanvakan
berjangka pendek. dirancang untuk pembeclian suata produk barangjasa
teriemlu secara lebih cepat dan atan lebih besar oleh konsumen atau
pedagang™.

Promosi penjualan mencakup pameran, konvens: perdagangan,
tklan  khusus, premi, hadish langganan, demontrasi, percobaan gratis,
potongan harga dan lain-lain.

d. Hubungan Masyvarakat {Public Relutions)

Seperti halnya iklan dan promosi penjualan, hubungan masyarakat
merupakan salah salu bentuk promosi penting lainnya. Perusahaan tidak hanya
harus berhubungan dengan pelangyan, pemasok dan penyalur tetapi jusa harus
bethubungan dengan masyarakal

Pengertian public relations menurut F. Rachmadi { 1996:21) adalah
sebagai berikul

* Public relation berfungs menumbuhkan hubungan baik antara segenap
komponen pada suatu lembaga dalam rangks pengertian dan kemauan
baik (goodwi!l) publiknya serta memperoleh opmi publik  yang
menguniungkan  (atau  untuk  menciplakan  kerjasama  berdasarkan
hubungan vang baik denpan publik)’

Menurut pengertian public relations (PR) diatas, maka tujuan dari
PR adalah menciptakan hubungan yane harmonis dari scbuah O pAnIsas
dengan mengusahakan  pengertian umum, kerjusama umum dan bantuan
umum. Public relations mempunyai tugas untuk merebuyt optl masvarakat
agar sefalu bersimpati dengan hasil produksinya atau cara kerjanya.

Calam kegiatannya. hubungan masyarakat dalam bidang pariwisata
melakukan beberapa kegiatan schapai berikut (Wahab, 1992:278):
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1. Memasukkan berin ke sursl kabar, melakukan konfrensi pers dan
menyusun berita bergambar,

I

Membuat {ilm dokumenter tentang obvek wisata yang ditawarkan

Ll

Menyelenggarakan perjalanan wisata perkenalan dan pendidikan bag
penerbit, penulis pariwisata, pengusaha perjalanan, pegawal usaha
angkutan dan biro-biro  perjalanan sebapgal tamu agar mercka itu
memperoleh benta dari tangan pertama secara langsung mengenai obyek

wisata vang ditawarkan

L4

. Penjualan Perorangan ( Persomal Selfing)

Penjualan perorangan merupakan interaksi langsung antara saru
atau lebih calon pembeli dengan tujuan melakukan penjualan, terutama dalam
membangun preferensi, keyakinan dan tindakan pembeli, Penjualan personal
Jika dibandingkan dengan jenis promosi lainnva memiliki tiea maniaat
tersendiri, yaitu:

I. Penjualan perorangan mencakup hubungan yang hidup, langsung dan
interaktil antara dua orang atau lebih,

2. Penjualan perorangan memungkinkan timbulnya berbagai jenis hubungan
myulai dari hubungan penjualan sampai ke hubungun persahabatan,

3. Penmjualan perorangan membuat pembeli merasa berkewajiban unuk
mendengarkan pemincaraan wiraniaga-pembeli dan adanyva keharusan untuk
memberikan tanggapan,

2.6,3 Tujuan Promosi

Tujuan promosi pada umumnya adalah ontuk mempengaruhi konsumen
dalam melakukan pembelian {action] baik secara langsung mawpun tidak
langsung. Hal ini berpengaruh dalam tingkat pendapatan perusahaan,

Secara terinei ada gy tujuan promosi, yaitu:
[. Menginformasikan (fnformong). Menginformasikan pada masyarakar menganai

keberadaan suatu produk dan jasa yang disediakan oleh perusahaan serta
membangun citra perusahaan,
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2. Membujuk (Mersuading). Tujuannyva untuk membentuk pilhan merek dan
mendorong pembelt untuk melakukan pembelian serta dapat mencrima kunjungan
wiraniaga.
3. Mengmgatkan ( Keminding). Membuast pembeli tetap ingat walaupun tidak ada
kampanye iklan

Sedangkan tupuan promosi menurut Rossiter dan Percy (dalam Tjiptono,
19909-:222 ) 1alah:
|. Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu kebuluhan (caregory peed),
2. Memperkenalkan dan memberikan pemahaman tentang suatu produk kepada
konsumen { bramd awaremess ).
3. Mendoreng pemilihan terhadap suatu produk { Arared affitude )
4, Membujuk pelanggan untuk membel suatu produk (Brand prrchase intention).
5. Mengimbangi kelemahan unsur bauran pemasaran lain (prrchase facilitation),

6. Menanamkan citra produk dan perusahaan {posttioning).
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3.1 Sejarah Kawasan

achelum ditetapkan sebagai suaks margasatwa, komplek hutan Meru
Betiri pada awalnva berstatus hutan lindung vang penctapannya berdasarkan
BHesluir Van {irectur Van famban Neverheiden Hunde! pada taneeal 29 Juli 1931
No.7347/B serta Besluis {directur Van Economiche Zaken pada tanggal 28 April
1958 No,5751,

Pada mhun 1967 kawasan ini ditunjuk sebagai calon suaka alam dan pada
periede berikutnya pada tanggal 6 Juni 1972 kawasan hutan lindung ini ditetapkan
sebagai Suaka Margasatwa dengan luas 50.000 hektar, Penetapan ini berdasarkan
sural keputusan Menteri Pertanian Ne. 276/ Kpts/Ume6/1972 tangpal & Juni 1972
dengan fujuan wama perlindungan terhadap Hanimau Jawa (Pamthero tigris
veraliice ).

Pada tahun 1982, kawasan Suaka Margasatwa Mery Beliri diperfuas
menjadi 38000 hektar. berdasarkan pada surat kepulusan Menteri Pertanian
No 328 Kpts TUm/ 71982 anggal 21 Juli 1982, Perluasan wilayah ini mencakup
wilayah perkebunan Bandealit dan Sukamade Baru seluas 2.155 hektar serta
kawasan hutan lidung sebelah wtara ditambah kawasan perairan laut sepanjang
pantal selatan

FT. Bandealit telah melakukan usaha di kawasan hutan Mery Betn sejak
tahun 1950 pada areal seluas 1.057 hektar dengan status hak puna usaha (HGLU)
vang berlaku sefama 20 tahun terhitung mulai tahun [960-1980. PT. Sukamads
Baru melakukan usaha perkebunan pada arcal seluas 1.097 hektar dengan status
usaha HGL yang juga berlaku sefama 20 tahun terhitung mular twhun F960- 1980
Sejak beraklumya ijin HGU, perkebunan PT. Bandealit dan PT. Sukamade Bary,
maka status perluasan lahan kawasan Calon Taman Nasional Mera Betiri menjadi
SE000 hektar,  Hal ini diperkuat dengan adanva Surat Keputusan Menteri
Kehutanan No.377/Kpts-11/1986 tentang pengaturan pengolahan dan peraliban
areal perkebunan.

Y
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Suaka Margasatwa Mery Betin kemudian dinyatakan sebagmi kawasan
Calon  Taman MNasional melalui  Syral Keputusan  Menteri  Pertanian
Mo 736/Mentan/X 1982 tanppal [4 Oktober 1982 Pernyataan ini dikeluarkan
bersamaan dengan disdakannya Kongres I Taman Nasional sedunia di Denpasar
Bali.

Pada tanggal 31 Maret 1997 dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan

¥

No 277K pts-VI/Um/ 1997, Meru Betin ditetapkan sebagai Taman Nasional dan
penpelolaannyva dibawah Balal Taman Nasional Mery RBetin,

Wilayah kerja Balai Taman Nasional Meru Betiri meliputi dua wilayah
kabupaien yaitu kabupaten Jember dan Banvuwangi, Adapun pelaksana tugas di
lapangan dibagi menjadi dua sub seksi, wilayah konservasi Ambulu dan wilayah
Konservasi  Sarongan, Berdasarkan  Sural  Keputusan  Direktorat  Jendral
Ferlindungan Hutan dan Konservasi Alam No.185/KptsDj-V/1999. ditentukan
zonasi kawasan Taman Nasional Meru Betiri { TNMB}, sebagail berikut.

I Zona Inti, terletak dibagian barat dan sebagian kecil bagian selatan kawasan
TWME denpan luas 27.915 hekear,
£ong Fimba. terletak dibagian barat dan schapgian kecil bagian sclatan
kawasan TNMB dengan [vas 22622 hektar,

[

!_u

Zona Pemanfaatan Intensif, terletak disekitar pantai Bandealit, pantai

sukamade dan pantai Rajegwesi dengan luas 1285 hektar kawasan TNMEB.

4. Zona Behabilitasi seluas 4.023 hektar yang terletak dibagian utara dan
sebagian kecil bagan timur kawasan TNMB,

A Zona Pemanfaatan Khusus/Penvangga seluas 2 155 hekiar vang terletak di

arcal bekas perkebunan PT Bandealit di Jember dan PT. Sukamade Baru di
Banyuwangi.

3.2 Letak dan Kondisi Geografis

Luas seluruh kawasan Taman Nasional Meru Betiri adalah 58.000 hektar
vang terdin dari §7.139 heklar luas daratan dan 861 hektar luas lautan, Secara
admimstratil pemenntahan Taman Nasional Meru Betiri terletak pada dua
kabupaten. vaitu kabupaten Jember dengan luas kawasan 37.626 hektar dan
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kabupaten Banyuwangi dengan luas kawasan 20374 hektar, Secars geografis
Taman Nasional Meru Betiri terletak antara 11340 — [13°58° BT dan 8°21°
8°35° LS. Disebelah utara berbatasan dengan hutan lindung Perum Perhutani dan
Perkebuman Malangsari (PTPN XXVI), sebelah timur  berbatasan dengan
perkebunan Sumber Jambe (FTPN X3V, 1. Perhebunan Trebasaly dan Desa
Saronpan. kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banvuwangi, Schelah selalan
berbatasan dengan Samudra Hindia dan sebelah barat berbatasan dengan hutan
Perum Perhutani, Perkebunan Kot Blatter (PTPN XX, Perkebunan Kali
Sanen (FTPN XXVT), Desa Curahnongko dan Sanenrejo, Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember,
Aksesibilitas menujy Taman Nasional Meru Betiri dapat dicapas melalu
dua jafur, vaitu:
I Jalur Jember
Jember-Ambulu-Curahnongko-Bandealit  (Meru  Betin bagian  barar)
Perjalanan melalui jalur Jember memakan waktu 1.5-2 jam dengan jarak 64
km.
2. Jalur Banyuwangi
4. Jember-Cilenmore-Sarongan-Sukamade | Meru Betri Bagian timur) dengan
wak(u tempuh 3 5-4 jam dengan jarak 103 km,
b. Jember-Crenteng-Jajag-Pesangparan-Sarongan-Sukamade. dengan  waktu
tempuh 3-4 jam dengan jarak 109 km,

o

Eang.'ummgl-ﬂ.'}mteng—.iajag-l‘esanggamn-ﬁamngamﬂukumudc, detigan
wiktu tempuh 4-4.5 jam dengan jarak 127 km,

Keadaan topografi Taman Nasional Mery Betin sebaptan besar berbukit
dan bergunung-gunung, di sebelah selatan kawasan TNMB agak berbukit dan
semakin ke selatan ke arah pantai semakin curam. Gun ung-gunung yang terdapat
di kawasan hutan Taman Nasional Mery Betir adalah Gunung Permisan {568 m),
Gunung Mery (344 m), Gunung Betirt {1233 m}, Gunung Sumba Dadung {520 m)
dan Gunung Sumber Pacet (760 m). Daratan vang landai terlelak di wilayah
Teluk Rajegwesi seluas [.316 hektar, Sukamade seluas 200 hektar dan Bandealit
serta sepanjang desa Sanenrejo.
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3.3 Fungsi Taman Nasional Meru Betiri

Taman Nasional Meru Betini mempunyal empat fungsi pokok, vaitu fungsi
pengawetan/perlindungan, fungsi penclitian atau ilmu  pengetahuan, fungsi
pendidikan dan fungsi pariwisata. Adapun uraian dani fungsi-fungsi tersebut
adalah sebagai benkut:
| Fungsi Konservasi (Pengawetan)

a. Ferlindungi dan terpeliharanya keaslian serta keanekaragaman sumber
daya alam genenk di dalam kawasan Taman Nasional Meru Betin dari
ganguan manusia, baik langsung maupun tidak langsung terutama yntuk
jenis Harimaw Jawa (Pamthere figris sonduicn), Macan Towl (Panthera
pardus), Banteng (fos javanicus), Rafflesia zolfmgeriana, Ballangora
frrgosa dan jenis-jenis flora dan fauna lainnya.

b. Terlindungi dan terpeliharanya keaslian, keutuhan dan keanekaragaman
proses suksesi alami dalam unit umit ekosistemn vang mantap dan mampu
mendukung kehidupan secara optimal. Ekosistern yang dimaksud meliputi
typedekosistem vegetasi hutan pantal, rawa, mangrove, hutan hujan lropis
dutaran rendah dan rieopie,

¢, Terlindungi dan terpelibaranya keaslian, kekhasan dan keindahan potense
Taman Nasional Meru Betiri lainnya, seperli landscape, geomoriolog:, dan
budaya yang terkandung didalamnya, sehingga keindahan, kekhasan
Mmaupun proses-proses alam dapat diamau dan dipelajan perkembangannya
uleh geterasi kini ataupun generasi vang akan datang.

2. Fungst Penelitian

8. Mengidentifikasi dasar-dasar pengambilan keputusan atau kebijaksanaan
pengelolaan Taman Nasional Mery Betirt melalui serangkuan penelitian.

b. Terwujudnys Taman Nasional Meru Betiri sebagal laboratorium alam
tempat bagi para peneliti untuk megembangkan ilmuy pengetahusn dasar
dan terapan serta pemanfaatan budida va plasma nutfah,

¢. Pemanfaatan untuk tujuan penclitian harus selalu memperhatikan dan
memperimbangkan tujuan konservasi,
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3. Fungsi Pendidikan

a.

Terwujudnya Taman Nasional Meru Betiri sebagai lempat pendidikan
untuk  menanamkan motivasi akan pentingnya  konservasi terhadap
masvarakat
lerwujudnya Taman Nasional Meru Betiri sebagai tempat pendidikan
untuk memingkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi anak didik
maupun pendidiknya dari lembaga-lembaga pendidikan maupun tenaga
komservator,
Pemanfaatan wyuan pendidikan haros  selalu memperhatikan tujuan
konservasi,

4. Fungsi Pariwisata

&

Memanfaatkan scbagian potensi kawasan ‘Taman Nasional Mery Betir
untuk kepentingan wisala bag wisatawan domestik maupun wisatawan
mancancgara. Polens: im berups keindahan alam/panorama, flora dan
fauna olah raga air (selancar angin, kano, berenang Ji1).

Terselenggaranya kegiatan pariwisata pada butir a, sebagasi suatu media
pendidikan terhadap masvarakat,

Femanfaatan untuk tujuan pariwisata harus selalu memperhatikan tujuan

utama Taman Nasional yvaitu konservasi.

3.4 Visi dan Misi Taman Nasional Meru Betiri

3.4.1 Visi Taman Nasional Meru Betiri

Wis1 vang diemban oleh Taman Nasional Mery Betin adalah lerwujudnyva

manfaat optimal konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnyn bag
kesejahteraan masyarakat sekitar di kawasan Taman Nasional Mery Betin.

3.4.2 Misi Taman Nasional Meru Betiri

(]

Led

Melindungi  dan memelihara  proses ckologis esensial dan  sistem
penvangea kehidupan
Mengawetkan sumber daya alam havati dan ekosistemn VA

Memanfaatkan sumber daya alam havati dan ekosistemnnya secara alami.
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4. Mengembangkan sistem kelembagaan dan kemitraan konscrvasi sumber

dava alam hayati dan ekosistemnya.

1.5 Potensi Kawasan Taman Nasional Mern Betiri

L.

Ekosistem

Taman Masional Meru Betin merupakan perwakilan ekosistem hutan hujan
tropis dataran rendah di pulan Jawa, dengan cirt khas vegetasinya tidak pernah
menggugurkan daun sehingga kondisinya sangat hervariasi.  Pohon-pohon
komoditas hutan hujan tropis tingginya berancka ragam dan berbentuk
Fmping.

Flora

Dalam kawasan Taman Nasional Meru Betin terdapat fima tipe vegetasi,
vaiu vegelas: hutan pamtai, hutan pavaw'mangrove, vegetast hutan raya,
vegelasi rheophyte, vegetas hulan campuran dataran rendah dan hutan hujan
pegunungan, Flora khas yang dilindungi Undang-lIndang adalah padmasari
(Hafflesia zolingerwma) dan Belanophora frmgosa yang populasinyg sangat
Jarany dun penycharannya sangat terbatas.

Mauna

Fauna utama vang terdapat di dalam kawasan Taman Nasional Meru Belin
adalah Hanmau Jawa (Panthera rigris sondaica), Macan Tuwl (Panthera
parduyy, Banteng (Hos juvanicus), Rusa (Cervis  fimorensiv), Kijang
(Minrtacus Mupgak), Kera Abu-abu (Macaca fasciculary) dil,

Potensi wisata

Kepariwisataan adalah salah salu funpsi pelavanan dari Taman nasional
kepada pengunjung, sclain kepiatan penclitian dan  pendidikan dengan
mengutamakan kepentingan konservasi.  Di dalam kawasan Taman Nasional
Meru Betiri terdapal beberapa obyek wisata yang dapat dikunjungi untuk
kegiatan rekreast, yaitu

. Kabupaten Jember

a  Arbontum Wono-Win
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Arboritum Wono-Wiri adalah tempat penelitian dan dikembangkannya
berbagai bibit flora terutama tanaman obat vang kemudian diolah menjadi
jamu. Tempat ini dimanfaatkan umtuk memenohi kebutuhan masyarakat
dalam hal budi daya tanaman obat dan hal i berguna untuk mengurangi
pengambilan tanaman obat untuk diperdaganpkan ke dalam kawasan
Taman Nasional.

Padang Penggembalaan Nanggelan

Untuk mengunjungi kawasan i memakan waktu selama saty jam dengan
berjalan kaki dari tempat parkir kendaraan, Aklivitas wisata yang dapat
dilakukan antara lain: memancing, berenang, fotografl dan pengamaran
salwa baneng di Padang Penggembalaan Nanpgelan.

Teluk Meru

Lintuk mencapal tempat ini diperlukan waitu selams empat jam perjalanan
kaky dan perkebunan Bandealit. Selain pemandangan alam juga dapat
dilakukan beberapa aktivits seperti memancing fotografi, berkemah dil.
Dan lokasi ini dapat di teruskan perjalanan ke Sukamade dengan lintas
hutan sclama dua har dengan didamping olch petugas dard Balai Taman
Masional Meru Betin,

Pantar Bandealit

Pantar Bandealtt merupakan potensi wisata alam vang menantang bag
para pecinta alam dengan topograli yang berbukit-bukit dan tebing vang
menantang dapat dilakukan kegiatan pamat tebing ataupun turun tebing
(climbing and rapling) Selain kegiatan lersebut para wisatawan dapat
mencoba kegmatan fouy board di sepanjang pantal Bandealit,

Di tempat int juga dapat ditemukan bunker Jepang di ketinggian 200
meter.  Dan bunker para wisatawan dapat mengamati  keindahan
gelombang faul pantai selatan sambil beristirahat dan menikmati kesejukan
pantal Bandcahit.  Pada malam hari para wisatawan dapat HEmancing
dengan menyewa perahu kepada para nelayan Kegiatan ini dapat
dilanjutkan dengan frekong ke Savana Pringtali.
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Kahupaten Banyuwangi

Pantai Rajegwesi

Pantai Rajepwesi terletak dekat dengan pintu masuk kawasan Taman
Masional Meru Betiri dari arah schelah timur.  Beberapa kegiatan vang
dapal dilakukan di pantai ini adalah berenang, memancing, hersampan,
fotografi, mengamati kegiatan nelayan dan  menikmati  keindahan
gelombang pantar selatan,

Teluk Hijau

Dhtengah perjalanan menuju pantai penyu Sukamade terdapat schuah teluk
varu tefuk hpan  Teluk mm mempunyar air yang berwarna hijau tidak
seperti air tefuk lain yang biasanva berwarna biru. Teluk ini dapat dicapai
dengan menuruni jalan dari jalur ulama selama satu jam.  Beberapa
kegiatan yang dapat dilakukan diteluk im adalah: benemur, berenang,
mengamati hurung dan lain-lain.

Sukamade

Selain wisata hutan pengunjung juga dapat menikrmali pemandangan
perkebunan kopi, karet. kakao dan pabrik pengolahannya. T Sukamade
disediakan fasilitas penginapan dengan kapasitas 40 orang Di dalam areq)
perkebunan sering dijumpal Ayam Hutan, Rusa, Babi Hutan, Merak dan
lain-lairn

Pantai Sukamade

Pantal 1 adalab salah satu pantai tempat berlabuhnya penyvu, Satu dari
empat jenis penyu vang paling sering mendarat di Pantal Spkamade adalah
Penvu Hiyjau {Chedomia sivday). Penyvu Hijau termasuk merupakan salah
saty jemrs hewan yang dilindungi dan populasi Penyu Hijau terus
mengalami penurunan, Schagal upava pelestanian penvu taman Nasional
Meru Betiri telah mengambil langkah guna perfindungan habitat PENYLL.
Salah satu upayanya adalah dengan memindahkan telur-telur penvu dari
sarang aslmya ke lempat penetasan. Telur yang mcnetas dan menjadi
tukik {anak penvu) dipindahkan ke kolam pemelihuraan dan ditungen
sampai dianggap mampu untuk di lepaskan ke laut lepas.  Hal ini
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merupakan atraksi yang menarik bag para wisatawan tetapi tidak semua

wisatawan mendapat kesempatan untuk melcpaskan tukik dan melibat

peny,

3.0 Struktur Ohrganisasi Taman Nasional Meru Betiri

Kepala Balai Taman MNasiona) _]

Mern Betiri I
Kepala Sub Bagian
Tata Usaha
Kepala Sekisi Konservasi Kepala Seksi Konservasi
Wilayah I Sarongan Wilayah I Ambulu
: |
Kelompok Pejabat
Fungsional

Deskripsi Jabatan (Job Description]:

|, Kepala Balar Taman Nasional Meru Betin
Tugas Pokok / Misi Jabatan:
Melaksanakan, memimpin, memberi petunjuk, mengatur kawasan datam
melaksanakan pelayanan informast dan bimbingan tekhnis pengembangan

Taman Nusional beserta ckosisternnya, pengamanan kawasan hutan dan
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fingkungan, konservasi jems sumber days alam havati dan bina wisata
alam sesual ketentyan vang berlaku

Tangrung Jawab:

1. Terlaksananya tugas dan fungsi balai taman nasional

2. Isi surat keluar, laporan, informasi dan data, sursl keputusan scrta

program dan rencana balai taman nasional

fird

Tetjahnnva  kerjasama  dan koordimasi  dengan  instansi  voang
bersangkutan dengan tugas dan fungsi taman nasonal,
Wewenang;

I, Menilai pelaksanaan tugas bawahan

[

Membern arahan dan bimbingan tethadap pelaksanaan fugas bawahan

3. Menegur bawahan vang melanggar disiplin

Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Tugas Pokok ¢ Misi Jabatan;

Membagi lugas, membagi bimbingan dan srahan serta mengoreksi,
mengawasi dan menilai (ugas bawahan dalam kaitannva dengan kepiatan
ketatausahaan sesuai dengan misi Jan fungsi organisasi

Tanggunp Jawakh;

1. Terlaksananya tugas dan fungsi balai taman nasional

2. Is surat kelvar, faporan. informasi dan dats, surat keputusan serta

proeram dan rencana balas laman nasional

Lid

Perjalinnyu  kerjasama  dan  hoordinasi  dengan  mstansi  yang
bersangkutan dengan tugas dan fungsi (aman nasional.

Wewenang,

. Memiai pelaksanaan fugas bawahan

2. Memberi arahan dan bimbingan lerhadap pelaksanann lugas bawahan

el

- Mencgur hawashan vang melanggar disiplin.

Kepala Seksi Konservasi
Tugas Pokok / Misi Jubatan Membagi (ugas, membimbing, memberi
petunjuk kepada bawghan, menyusun konsep surat vang bersifar khusus:
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rahasia, melakukan penyusunan program pemangkuan, perlindungan,

pengawetan,  dan  pemanfaatan  hawasan  taman  nasional  bescria

chosistemnya serta promosi dan informas! sesual ketentuan vang berlaku,

Tanggung Jawab:

[

2.

1

Kebenaran data dan konsep vang disusun dan dikoreksi
Kelancaran pelaksanaan tugas dan konservasi

Pembinaan dan pengembangan kelerampilan dan prestasi bawahan

4. kebenaran informasi vang diberikan

3. Kebenaran laporan yang diberikan kepada atasan

6. Obvektivitas penilman pelaksanann pekerjasn hawahan

Wewenang

I Menyetujm dan menolak konsep bawahan

2. Menegur bawahan yang melanggar disiplin

3. Meminta dan memberi informasi

4. Menyetujui stau menolak permintaan data vang tidak sesuai dengan
keperluan
Menilar pelaksanaan pekerjaan bawahan

& Mengajukan permasalzhan dan saran kepada atasan
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3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyala vang dilaksanakan pada
Balar Taman Nasional Meru Betini, maka pembahasan mengenal bahasa Inggns
schagai salah satu sarana penunjang kegiatan promosi wisata atam dapat diambil
kesimpulan, bahwa bahasa Inggris vang vang digunakan olch Taman Nasional
Meru Beun adalah commumicarive enplish dan diterapkan pada salah saty
kegiatan promosi Taman Masional Meru Betini, Kegistan promosi vang dilakukan
disesuaikan dengan karaktenstik produk yang dimiliki oleh Taman Nasional Meru
Betin.

Produk wisata vang ditawarkan dalam kegiatan promosi ini adalah ohyek
pariwisata yang ada didalam kawasan Taman Nasional Meru Betin tepatnya pada
zona intensif. Dalam meluksanakan kegiatan promosinva tidak lepas dari tujuan
utama Taman Nasional itu sendirl yaitu konservasi alam dan ekosistemnya.

Tujuan dan kemiatan promosi yang diusahakan ini adalah  untuk
memperkenalkan  fungsi  pariwisata Taman Nasional Meru  Betiri  dun
meningkatkan kunjungan wisatawan khususnya wisatawan asing, Adapun jenis
wisata yang diusahakan adalah jenis wisata minat khusus atau wisata alam
(ekoturisme) yang mengandalkan potensi alam dun scgala keanckaragaman flora
dan fauna.

Konsumen sasaran dari kegiatan promosi ini adalah wisatawan Midceniris
dan Affocentris seperti fotographer, pecinta alam dan penelit, Kegiatan promuosi
yang dilaksanakan antara lain:
| Periklanan, kegiatan promosi dilakukan dengan menggunakan media rudio,

surat kabar, pembuatan brosur, leflet, booklet dan pemasangan papan reklame.
2. Promosi penjualan (sefes promerion), Kegiatan promosi dilokukan dengan
mengikutl pameran-pameran dan memberikan diskon sebesar 50%, kepada para
pelajar.
3. Hubungan masyarakal (public relurion), kegiatan promost dilaksanakan dengan

menjalin hubungan dengan pers, travel agent, hotel, instansi pemerintah,

44
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perusahaan swasta dan masyarakat sekitar kawasan Taman Nasional Meru

Betin.

5.2 Saran

Berpijak pada hasil pendeskripsian prakiek Kega Nyata (Prakiek Kerja

MNyata) penubs ingin memberikan saran baik kepada Taman Nasional Mera Betiri

dan juga kepada Program Diploma [TT Bahasa Inggris.

Lid

Adapun saran penulis kepada pihak Taman Nasional Meru Betiri adalah:

- Anggaran promosi perlu ditingkatkan agar kegiatan promosi yang dilakukan

oleh Taman Nasional Meru Betin dapat lebib efektif dan maksinal,

. Pelatihan pemandu wisata yang ditkuti oleh Balai ‘T'aman Nasional Meru Betiri

perlu ditambah untuk mendukung pelaksanaan fungsi pariwisaia dalam
pengusahaan wisata alam Taman Nasional Meru Betin

. Pelatihan bahasa Inggris perlu dilaksanakan untuk mendukung segala kepatan

promost dan fungsi pariwisata Taman Nasional Meru Betiri, khususnya bag
para petugas di lapangan vang harus memberikan penjelasan secara langsung

kcpada wisatawan asing.

. Kegialan promosi dengan menggunakan sarana penunjang bahasa Inggris perlu

ditingkatkan untuk memaksimalkan usahanya dalam  menarik kunjungan
wisatawan asing, misalnya dengan menambah brosur. lcaflet altavpun buku

panduan berbahasa Inggris

Saran penulis kepada Program Diploma 111 Bahasa Inggris adalah:

- Mata Kuhah vang berhubungan dengan kepariwisataan khususnya wisata alam

harus terus ditingkatkan kualitasnya mengingat eratnya hubungan amtara dunia

pariwisata dan bahasa Ingpns sebagai alal komunikasi,

- Peningkatan SDM bagi tenaga pengajar, mahasiswa dan seluruh civilas

akademik.

- Penambahan sarana dan prasarana perkulizhan demi kelancaran proses belajar

mengdjar di Fakultas Sastra Universitas Jember.
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fampiran 3

FOTO-FOTO OBYEK DAN

ATRAKS! WISATA ALAM BANDEALIT

Gambar 2.  Pusat informasi Bandealit
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Gambar 3. Teluk Mew

Gambar 4, Muara Timur Bandeslit
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Gambar 5. Body Board

Gambar 8, Betkano
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Gambar 7. Selancar Angi

Gambar 8. Rafflesia | Rafesia Zoingeana)
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Lampiran 3

FOTO-FOTO OBYEK DAN
ATRAKSI WISATA ALAM SUKAMADE

Gambar 1. Papan Informasi Objek Wisata Alam, Sukamade

Gambar 2. Pusat Informasi Sukamade
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Gambar 3, Pantai Barat Sukamade

Gambar 4. Pelepasan Tuklk
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Gambar 5, Penyu Hijau ( Chefonia mydas)

Gambar 6. Mangrove Sukamade
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